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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1.  Multimedia

Komputer multimedia merupakan komputer yang mampu menyajikan data dalam bentuk suara, tampilan gambar, animasi dan video. Untuk keperluan itu, komputer multimedia harus dilengkapi dengan perangkat keras yang dapat mendukung aplikasinya, misalnya VGA card, Sound card, MPEG card, Speaker, CD ROM ataupun perangkat pendukung lainnya.

Untuk menyajikan data dalam bentuk suara dibutuhkan ruang memori yang cukup besar. Sebagai contoh sebuah lagu dengan waktu penyajian sekitar lima menit memerlukan ruang memori sekitar 50 MB (Megabyte) sehingga komputer multimedia memerlukan peralatan memori yang berukuran besar. Untuk mengatasi hal ini komputer perlu dilengkapi dengan peralatan CD ROM. Begitu pula dalam menyajikan animasi gambar atau film diperlukan prosesor yang memadai.[1]
Karena komputer multimedia digunakan sebagai perluasan pemakai sebagai penyaji data dalam bentuk suara, gambar, animasi dan video terdapat kebutuhan minimal untuk sebuah komputer agar dikategorikan sebagai komputer multimedia. Kebutuhan minimal komputer multimedia adalah sebagai berikut.


[1] Candra, K, Ian, 1997, Multimedia PC, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta
2.1.1. Peralatan suara

Peralatan ini mencakup alat pengolah suara masukan berupa kartu antarmuka (kartu penghubung dua sistem) dan peralatan keluaran berupa pengeras suara.

2.1.2.  Peralatan video

Alat proses data gambar dapat berupa kartu antarmuka seperti card VGA, card MPEG dan alat penyaji keluaran berupa monitor dengan resolusi tertentu.

2.1.3.  Card MPEG

Dengan card MPEG data suara dan gambar film yang dikompresi dengan metode MPEG dapat ditampilkan secara normal (tidak tersendat-sendat) dan tanpa memerlukan prosesor canggih.

2.1.4.  Prosesor

Prosesor untuk sebuah komputer multimedia dapat digunakan dari kelas Pentium. Akan lebih baik lagi jika prosesor yang digunakan tersebut merupakan jenis MMX (multimedia extension).

2.1.5. Memori internal

Data suara dan gambar memerlukan memori yang besar, untuk menyajikannya dibutuhkan memori internal (RAM) minimal 16 MB.


2.1.6.  Memori eksternal

Pada saat ini, standar memori eksternal yang digunakan sebagai ruang penyimpan data suara dan data gambar adalah CD ROM. Peralatan tersebut dapat menyajikan hingga 74 menit data audio/video atau dapat menyimpan data sebesar 650 MB.[1]
2.2. Elemen-elemen Multimedia

2.2.1. Suara

Pada saat ini peralatan audio pada sistem komputer telah sedemikian majunya. Peralatan audio sederhana seperti dua buah pengeras suara dapat dipasang melalui sound card, dapat juga ditambahkan pengeras suara khusus seperti pengeras suara aktif ataupun pengeras suara subwoofer. Selain itu, penguat daya dapat dipasang untuk memperbesar efek suara yang disajikan suatu peralatan audio.

Di dalam teknologi informasi multimedia, sound card mempunyai peranan yang cukup penting bila di tinjau dari visi utama informasi multimedia yaitu untuk mengubah data suara analog ke digital dan menyimpannya ke dalam sebuah file bertipe data suara serta mengubah data digital ke analog untuk memutar ulang informasi suara tersebut. Beberapa format data standar untuk media ini antara lain:

2.2.2. Waveform audio (WAV)
Waveform adalah sebuah standar data suara yang dihasilkan dari bentuk analog dalam bentuk digital.  Proses dan cara pembuatan tipe data ini adalah dengan memasukkan informasi suatu sinyal melalui jalur masukan. Sebagai contoh microfon, CD audio, tape, suara dari video dan sumber audio lainnya. Jalur masukan ini biasanya sudah disediakan dalam sound card,  kemudian sound card menghitung intensitasnya dalam saat yang telah ditentukan.

Kualitas suara ditentukan oleh laju pencuplikan (sampling rate) atau banyaknya cuplikan yang diambil dalam 1 detik. Sebagai contoh misalkan suara direkam dengan laju pencuplikan 22 kHz, maka setiap 1/22000 detik sound card akan mengambil data suara dari sumber suara. Dengan demikian semakin tinggi nilai untuk SR maka akan semakin jernih kualitas suara yang dihasilkan. Metode atau cara ini disebut dengan efek anak tangga atau staircase effect.

2.2.3.  MIDI (Musical Instrument Digital Interface)

MIDI merupakan standar spesifikasi sistem pengirim data antar alat MIDI. Sistem yang dibuat pada tahun 1982 oleh International MIDI Assocation, MIDI Manufacturer Assocasion dan Japan MIDI Standard Coommitee ini telah diterima luas oleh kalangan produsen alat musik.

Yang ada dalam sebuah file data .MID adalah informasi digital yang memerintahkan alat MIDI mengerjakan apa yang harus dilakukan, data ini disebut sebagai MIDI messages. Karena informasi yang dimuat hanya event-event maka ukuran file .MID relatif lebih kecil dibanding file .WAV.

Hal lain yang menarik adalah file .MID dapat dibuat melalui keyboard musik (synthesizer) yang dilengkapi dengan sequencer kemudian memindahkan file tersebut dalam komputer[6].

2.2.4. Animasi

Penggunaan animasi pada komputer telah dimulai dengan ditemukannya perangkat lunak komputer yang dapat dipergunakan untuk melakukan ilustrasi dalam komputer, membuat perubahan gambar satu ke gambar berikutnya sehingga terbentuk satu gerakan tertentu. Animasi menunjukkan sebuah seri grafik yang menirukan gerakan dan juga berisi penyamaan suara. Animasi mempunyai dua tipe yaitu cast-based dan frame-based.

Animasi cast-based atau animasi objek merupakan suatu bentuk animasi di mana tiap-tiap objek dalam tampilan merupakan elemen tersendiri yang mempunyai susunan gambar, bentuk, ukuran, warna dan kecepatan. Sebuah naskah tampilan diawasi oleh penempatan dan pergerakan objek dalam tiap-tiap frame animasi.

Animasi frame-based adalah sebuah layar atau frame yang ditunjukkan dalam kecepatan yang berurutan, perubahan layar dari frame satu ke frame lain akan menghasilkan animasi. Animasi frame-based sangat mirip dengan teknologi video digital dengan tiap-tiap frame dapat diubah menjadi entitas yang unik sebab pengubahan ini digambarkan secara nyata yang terlihat hanya untuk periode waktu tertentu. Animasi kartun merupakan salah satu bentuk animasi frame-based.

2.2.5. Gambar

Gambar atau grafik merupakan bagian yang tidak kalah pentingnya dalam dunia multimedia. Pada dasarnya suatu format gambar dapat direpresentasikan ke dalam suatu tipe bitmap atau vektor. Perbedaan dari kedua format ini adalah file bitmap berisikan informasi warna RGB (red, green, blue) dalam setiap pikselnya sedangkan vektor tidak berisi informasi warna tersebut. 

Kedua format ini mempunyai keunggulannya masing-masing. File bitmap dapat langsung dilihat dengan keanekaragaman warna yang dapat disimpannya tetapi semakin besar informasi warna yang disimpan dalam file ini pembacaan akan makin lama dan jumlah byte yang dibutuhkan dalam penyimpanan semakin besar dan apabila dilakukan pembesaran terhadap format ini maka gambar akan terlihat pecah-pecah. 

Adapun kelebihan tipe vektor adalah apabila dilakukan pembesaran terhadap format ini, secara tetap gambar akan terlihat sebagaimana mestinya. Sedangkan kelemahan format ini adalah tidak menampung informasi warna yang cukup banyak. 

Umumnya format file yang digunakan untuk multimedia adalah format bitmap. Hal ini dilakukan karena file bitmap mempunyai kesesuaian dengan konsep multimedia yaitu informasi yang dihasilkan menarik dalam arti mempunyai banyak warna. Tabel 1 di bawah merupakan daftar format file yang menunjukkan tipe file yang bisa digunakan dalam pembuatan gambar.

	Format File
	Tipe File
	Extension

	Windows Bitmap

Tagged Interchanged file Format

Graphics Interchanged Format

Kodak Photo CD

Targa

Icon

Cursor

PaintBrush

Microsoft Run Length Encoded (RLE)

GEM

Joint Photography Expert Group (JPEG)

Windows Meta File
AutoCAD
	Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Bitmap

Vektor

Vektor
	.BMP, .DIB

.TIF

.GIF

.PCD

.TGA

.ICO

.CUR

.PCX

.RLE

.IMG

.JPG

.WMF

.DXF


Tabel 2.1.

Format file gambar dan keterangnnya

2.2.6. Video 

Teknologi pertelevisian telah berkembang dengan pesat sehingga perkembangan pengolahan video pun semakin pesat. Hal ini ditunjang oleh perkembangan teknologi komputer yang semakin merambah berbagai bidang tanpa terkecuali bidang pengolahan video. Pengolahan video secara profesional semakin mudah dilakukan dengan munculnya peralatan untuk komputer yang bernama video capture yang merupakan suatu card yang dipasang ke slot ekspansi komputer. 

Peralatan tersebut di atas dapat menerima masukan berupa isyarat dalam sistem NTSC (National Television Standart Committee) dan PAL (Phase Alternating Line) dalam berbagai peralatan seperti penala TV (TV tuner), VCR (Video Cassette Recorder), pemutar cakram laser (laser disc player) dan kamera TV. Dengan alat ini dan perangkat lunak tertentu dapat disimpan gambar yang ditampilkan melalui beberapa aplikasi video dan menjadikannya suatu tayangan bergerak ataupun tak bergerak.

Untuk gambar tidak bergerak, file yang dihasilkan berupa file bitmap. Sedangkan untuk tanyangan bergerak format file yang dihasilkan adalah file yang berekstensi .AVI (Audio Video Interlace). Pada saat ini banyak perusahaan atau griya produksi yang telah lama bergelut dalam dunia olah video secara profesional yang beralih ke pengeditan menggunakan komputer. Hal ini disebabkan oleh investasi yang dikeluarkan untuk pengadaan perangkat komputer jauh lebih kecil dibanding menggunakan peralatan pengeditan video khusus.

File bitmap di atas merupakan format khusus untuk data yang berisikan beberapa tayangan gambar yang sudah diselaraskan dengan suara. Kualitas tayangan gambar dan suara dari file ini dipengaruhi oleh beberapa aturan dan pilihan yang sebelumnya harus diatur sebelum tayangan tersebut ditangkap (captured) ke dalam sebuah data bertipe .AVI. 
2.3. Utilitas Komputer Multimedia

2.3.1. Utilitas layar Windows (Windows screen utility)

Sarana utama dalam komputer multimedia adalah tampilan monitor karena semua informasi disajikan melalui monitor sebelum dicetak. Pada sistem operasi Windows disediakan sejumlah utilitas untuk mengatur pemakaian dan konfigurasi tampilan layar monitor. Untuk mendapatkan konfigurasi yang diinginkan dapat diatur melalui menu Control Panel dengan memilih tampilan aikon (icon display).

2.3.2. Utilitas audio Windows (Windows audio utility)

Utilitas yang disediakan oleh sistem operasi Windows untuk pengaturan suara adalah:

2.3.2.1.  Volume Control
Digunakan untuk mengatur volume suara dari setiap kanal peralatan audio.

2.3.2.2.  Sound Recorder 
Digunakan untuk merekam suara dari kanal masukan dan menyimpannya dalam file atau menyajikan ulang rekaman tersebut.

2.3.2.3.  AudioCD Player
Digunakan untuk menyajikan audio musik dari CD ROM.

2.3.2.4.  Sound Properties
Digunakan untuk mengatur konfigurasi peralatan audio.

2.3.3. Utilitas video Windows (Windows video utility

Utilitas pada sistem operasi windows untuk pengaturan video adalah:

2.3.3.1.  ActiveMovie Control 
Digunakan untuk mengontrol penyajian gambar bergerak.

2.3.3.2.  Active movie file type 
Digunakan untuk mengontrol jenis file video serta pengaturannya.

2.3.4. Utilitas video Windows (Windows multimedia utility)

Utilitas yang tersedia pada sistem operasi windows untuk kebutuhan multimedia adalah:

2.3.4.1.  Media Player digunakan untuk mengatur peralatan komputer multimedia melalui standar proses ataupun program driver lainnya yang terpasang pada sistem operasi windows.

2.3.4.2.  Multimedia Properties digunakan untuk mengatur pemakaian komputer multimedia[4].

2.4.  Program Aplikasi Pendukung

Untuk melakukan perancangan program aplikasi multimedia modul belajar zat radioaktif, maka dibutuhkan beberapa program aplikasi yang dapat mendukung aplikasi multimedia diantaranya adalah:

2.4.1. Macromedia Director

Macromedia Director digunakan untuk membuat data animasi berbasis objek, file yang dihasilkan adalah file berekstensi .dir (director).

2.4.2. Ulead Media Studio Director

Ulead Media Studio Director digunakan untuk memanipulasi data gambar, data suara, data animasi dan data video serta dapat ditambahkan dengan efek-efek sesuai dengan yang diinginkan, file yang dihasilkan adalah file berekstensi .dvp (ulead video project). 

2.4.3.  Ulead 3D Cool

Ulead 3D Cool digunakan untuk membuat file animasi 3 dimensi yang diinginkan, file yang dihasilkan adalah file berekstensi .c3d (cool 3D).

2.4.4. Ulead DVD Media Factory

Ulead DVD Media Factory digunakan untuk merekam video, membuat  VCD, DVD, SVCD, melakukan editing video sederhana, membuat label CD dan dapat mengkonversi format video ke dalam format video yang lain.

2.4.5. WaveLab

WaveLab digunakan untuk merekam data suara dan memanipulsi file suara sesuai dengan yang diinginkan, file yang dihasilkan berupa file berekstensi .wav (waveform audio).

2.4.6. CorelDraw

CorelDraw digunakan untuk membuat gambar vektor dan memanipulsi data  gambar sesuai dengan yang diinginkan, file yang dihasilkan berupa file berekstensi .cdr (coreldraw).

2.4.7. Photoshop 

Photoshop digunakan untuk memanipulsi data file gambar dan membuat efek pada gambar sesuai dengan yang diinginkan, file yang dihasilkan berupa file berekstensi .psd (photoshop data).
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